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ABSTRAK 

 

Irfia Nada Azzahra, “Perbedaan Hasil Belajar 

berdasarkan Gaya Belajar Siswa Kelas V MIN 1 Yogyakarta”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

(1) apakah terdapat perbedaan hasil belajar berdasarkan gaya 

belajar siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta, (2) pada mata 

pelajaran apa yang nilainya lebih dominan jika dilihat dari 

maisng-masing gaya belajar siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar berdasarkan gaya belajar 

siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta, (2) mengetahui pada mata 

pelajaran apa yang nilainya lebih dominan jika dilihat dari 

maisng-maising gaya belajar siswa kelas V MIN 1 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. 

Dengan variabel penelitian yang terdiri dari variabel dependen 

(X) gaya belajar siswa dan variabel independen (Y) hasil 

belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V MIN 1 Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan sampel jenuh, yaitu sebanyak 
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90 siswa. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan menggunakan angket atau kuesioner untuk 

mengumpulkan data gaya belajar siswa, dan dokumentasi 

untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. Análisis data 

dalam penelitian ini menggunakan análisis kuantitatif 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas V MIN 

1 Yogyakarta memiliki kecenderungan gaya belajar yang 

beragam. Sebanyak 35 siswa (36,45%) memiliki 

kecenderungan gaya belajar visual, 41 siswa (42,7%) memiliki 

kecenderungan gaya belajar auditori, dan 20 siswa (20,83%) 

memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik. Dan 

diperoleh kesimpulan tidak ada perbedaan yang signifikan 

hasil belajar berdasarkan gaya belajar siswa kelas V MIN 1 

Yogyakarta. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Gaya Belajar, Faktor Belajar
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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kemampuannya”1 

-QS. Al-Baqarah: 286- 

 

“Jadikan setiap tempat sebagai sekolah, dan jadikan setiap 

orang adalah guru” 

-Ki Hajar Dewantara- 

 

 
1 QS Al-Baqarah ayat 286 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Proses pembelajaran yang efektif dapat tercipta 

apabila siswa dan guru berperan aktif di dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan efektif 

apabila seorang guru dapat mengakomodasikan 

kebutuhan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugihartono yang mengatakan bahwa salah satu 

karakteristik pembelajaran yang efektif adalah jika 

pembelajaran dapat merespon kebutuhan khusus 

siswa.2 Kebutuhan khusus siswa disini berkaitan 

dengan keunikan tersendiri pada diri siswa. Tidak bisa 

jika kita menganggap sama antara siswa satu dan siswa 

lain.  

Setiap siswa dalam proses pembelajaran pasti 

memiliki sebuah pendekatan mengenai bagaimana 

siswa belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-

masing siswa untuk berkonsentrasi pada tahap belajar 

di dalam pembelajaran, dan menguasai informasi yang 

 
2 Sugihartono, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 

2007), hlm 28. 
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sulit dan baru memulai persepsi yang berbeda. Oleh 

karena itu, setiap siswa pasti memiliki gaya belajarnya 

masing-masing untuk dapat memahami dan menguasai 

apa yang diajarkan kepadanya. Gaya belajar diartikan 

sebagai tata belajar yang unik/khas bagi anak didik.3 

Pengertian lain terkait gaya belajar didefinisikan juga 

oleh Nasution dalam bukunya Berbagai Pendidikan 

dalam Proses Belajar Mengajar, gaya belajar 

didefenisikan sebagai cara yang konsisten yang 

dilakukan oleh seorang anak didik dalam merespon 

stimulus/informasi, teknik mengingat, berfikir maupun 

dalam memecahkan soal.4 Jadi dapat disimpulkan gaya 

belajar merupakan suatu cara khas yang dimiliki siswa 

untuk memahami pelajaran saat proses belajar. 

Gaya belajar atau dikenal juga dengan learning 

style memiliki peranan penting dalam proses kegiatan 

belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Ichsan 

yang mengatakan bahwa gaya belajar anak merupakan 

sesuatu yang memiliki urgensi sangat penting dalam 

rangka memaksimalkan potensi diri anak, sehingga 

siapapun yang menjadi pengajar atau pembelajar mesti 

 
3 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2005). 
4 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar 

Mengajar, Edisi 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 94. 
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memperhatikannya dengan komprehensif.5 Gaya 

belajar mempunyai peran penting dalam pendidikan, 

terutama dalam proses kegiatan belajar 

mengajar6.Penting kiranya bagi seorang guru untuk 

bisa mengenali masing-masing gaya belajar siswanya. 

Gaya belajar yang digunakan siswa, dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu visual, auditori, dan 

kinestetik. Menurut DePorter & Hernacki terdapat tiga 

gaya belajar seseorang yaitu gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik.7 Meskipun setiap siswa 

dapat menggunakan ketiga tipe gaya belajar secara 

bersamaan, kebanyakan siswa akan lebih cenderung 

menggunakan salah satu dari tiga tipe gaya belajar 

tersebut. Dari ketiga tipe gaya belajar tersebut, 

tentunya setiap gaya belajar memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda. Gaya belajar visual adalah gaya 

belajar yang mengutamakan indera penglihatan untuk 

memahami dan mengingat informasi yang didapat. 

Gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang 

 
5 Wuriyanti, dkk, “Gaya Belajar Siswa Kelas III A dalam 

Pembelajaran Tematik MIN 3 Bantul Yogyakarta”, Jurnal Keilmuan dan 

Kependidikan Dasar Vol. 13 No. 01 (2021), hlm. 45 
6Ika Suci Cahyani, ”Pentingnya Mengenali Gaya Belajar Siswa 

dalam Kegiatan Pembelajaran.” Jurnal Ilmiah Universitas Negeri Malang 

(2016), hlm.2. 
7 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning. 

Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan (Bandung: Penerbit 

Kaifa, 2003), hlm 112. 
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mengutamakan indera pendengaran untuk memahami 

dan mengingat informasi yang didapat. Sedangkan 

untuk gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang 

mengharuskan untuk ada kontak fisik atau sentuhan 

agar siswa tersebut dapat lebih mudah mengingat dan 

memahami informasi. 

Gaya belajar menjadi aspek penting untuk 

diperhatikan oleh guru dan siswa karena gaya belajar 

menjadi kunci keberhasilan belajar siswa. Prashign 

dalam bukunya yang berjudul The Power Of Learning 

Style (2007:29) mengatakan bahwa kunci menuju 

keberhasilan dalam belajar dan bekerja adalah 

mengetahui gaya belajar atau bekerja yang unik dari 

setiap orang, menerima kekuatan sekaligus kelemahan 

diri sendiri dan sebanyak mungkin menyesuaikan 

preferensi pribadi dalam setiap situasi pembelajaran, 

pengkajian maupun pekerjaan.8 Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa dengan mengetahui gaya belajar 

siswa dapat menunjang efektifitas pembelajaran yang 

berlangsung.  

Berbagai metode pembelajaran yang 

disesuaikan dalam proses belajar mengajar ternyata 

masih sering kali diragukan keberhasilannya dalam 

 
8 Barbara Prashign, The Power of Learning Styles: Memicu Anak 

Melejitkan Prestasi dengan Mengenali Gaya Belajarnya, Terj. Nina 

Fauziah (Bandunf: Kaifa, 2007), hlm 29. 
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mencapai hasil belajar siswa yang maksimal. Menurut 

Gufron setiap metode pembelajaran itu bergantung 

pada cara atau gaya belajar siswa, yang dipengaruhi 

oleh kepribadian serta kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa9. Sedangkan menurut Howard Gardner, setiap 

individu memiliki kecerdasan majemuk yang Ssangat 

menekankan pada pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan karena menghargai kecerdasan (gaya 

belajar) anak, di antaranya kecerdasan-kecerdasan itu 

adalah kecerdasan visual, verbal, kinestetik, logikal, 

verbal, sosial dan solitori10. Munif Chatib menyatakan 

bahwa banyaknya kegagalan siswa dalam menerima 

informasi disebabkan ketidaksesuaian gaya mengajar 

guru dengan gaya belajar siswa11. Maka penting bagi 

guru untuk mengetahui gaya belajar siswa sehingga 

nantinya dapat mengakomodir ketiga gaya belajar 

tersebut dalam keberlangsungan pembelajaran di kelas. 

Dengan mengetahui gaya belajar masing-

masing siswa, maka guru bisa menerapkan gaya 

 
9 Wuriyanti, dkk, “Gaya Belajar Siswa Kelas III A dalam 

Pembelajaran Tematik MIN 3 Bantul Yogyakarta”, Jurnal Keilmuan dan 

Kependidikan Dasar Vol. 13 No. 01 (2021), hlm.45 
10 Wuriyanti, dkk, “Gaya Belajar Siswa Kelas III A dalam 

Pembelajaran Tematik MIN 3 Bantul Yogyakarta”, Jurnal Keilmuan dan 

Kependidikan Dasar Vol. 13 No. 01 (2021): hlm. 46. 
11 Ika Suci Cahyani, ”Pentingnya Mengenali Gaya Belajar Siswa 

dalam Kegiatan Pembelajaran.” Jurnal Ilmiah Universitas Negeri Malang 

(2016): hlm.2  
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mengajar atau metode pembelajaran yang sesuai 

dengan gaya belajar seluruh siswa di kelas sehingga 

siswa bisa belajar lebih efektif. Hal ini penting untuk 

diketahui karena sesuai dengan pendapat Nasution 

bahwa kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar 

mempertinggi efektivitas belajar.12 Gaya belajar 

(learning styles) yang dimiliki oleh siswa dianggap 

memiliki pengaruh besar dalam proses kegiatan belajar 

mengajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Ilfa 

Irawati, dkk bahwa dalam proses belajar faktor yang 

lebih mempengaruhi yaitu faktor yang ada dalam diri 

siswa karena sangat erat hubungannya dengan diri 

siswa tersebut, salah satunya yaitu gaya belajar.13 

Siswa yang kerap dipaksa belajar dengan cara-cara 

yang kurang cocok dan berkenan bagi mereka tidak 

menutup kemungkinan akan menghambat proses 

belajarnya. Jika proses belajar siswa terhambat maka 

akan memberikan dampak pada hasil belajarnya. 

Karena tolak ukur keberhasilan pembelajaran dapat 

dilihat dari perolehan hasil belajar siswa. 

 
12 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan 

Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 93. 
13 Ilfa Irawati, dkk, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar IPA,” Jurnal Pijar MIPA Vol 16, no. No 1 (9 Januari 2021): hlm 

47. 
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Pada hakekatnya hasil belajar adalah 

perubahan suatu tingkah laku seseorang sebagai hasil 

dari proses belajar. Perubahan tersebut dapat berupa 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap 

yang biasanya dinyatakan dalam bentuk angka ataupun 

lambang huruf dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat 

memberikan informasi tentang kemampuan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran yang dijelaskan 

oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia 

memeprlihatkan teori-teori gaya belajar belum 

diterapkan secara maksimal. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakuakn oleh Ika Suci Cahyani 

mengatakan bahwa penggunaan teori gaya belajar di 

sekolah belum diterapkan14. Penelitian lain juga 

mengatakan bahwa sekolah   belum   pernah   

mengadakan   pelatihan   mengenai identifikasi gaya 

belajar  siswa  sehingga  guru belum  dapat  

mengelompokan  siswa  kedalam kriteria tertentu15. 

 
14 Ika Suci Cahyani, ”Pentingnya Mengenali Gaya Belajar Siswa 

dalam Kegiatan Pembelajaran.” Jurnal Ilmiah Universitas Negeri Malang 

(2016): hlm.3. 
15 Herdian, dkk, “Pelatihan Identifikasi Gaya Belajar Siswa pada 

Kelompok Guru SD Muhammadiyah 1 dan SD Muhammdiyah 2 

Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap,”Jurnal Community 

Empowerment Vol.6 No. 2 (2021): hlm. 105 
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Fenomena ini juga terjadi di MIN 1 Yogyakarta 

sebagai tempal penelitian ini berlangsung. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan guru kelas V MIN 1 Yogyakarta pada 

Senin, 7 maret 2022 menjelaskan bahwa guru tersebut 

belum mengetahui gaya belajar seluruh siswanya. 

Guru mengetahui bahwa setiap siswa mempunyai gaya 

belajar yang berbeda-beda namun belum mengetahui 

kecenderungan gaya belajar yang dimiliki oleh 

masing-masing siswanya. Guru tersebut juga 

menambahkan bahwa setiap siswa belajar dengan gaya 

yang berbeda untuk masing-masing pelajaran. 

Menurutnya tidak ada satu gaya belajar yang cocok 

untuk semua siswanya dan semua mata pelajaran di 

kelas. Namun guru belum pernah melakukan 

identifikasi gaya belajar yang dimiliki oleh masing-

masing siswanya. Guru hanya mengindentifikasi gaya 

belajar siswa di kelas dengan pengamatan saat 

pembelajaran berlangsung. 

Peran guru dalam mengidentifikasi gaya 

belajar sangatlah penting, karena setiap siswa 

mempunyai  cara  yang  paling  mudah  untuk  belajar  

dan  untuk  menyerap  informasi. Tugas  guru  adalah  

memaksimalkan  gaya  belajar  siswa  yang  paling  

menonjol  dan memperkenalkan  gaya  belajar  lainnya  
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agar  siswa  belajar  secara  maksimal. Dengan 

mengenali gaya belajar siswa, guru dapat merancang 

kegiatan pembelajaran dengan beragam model, 

strategi, dan metode yang sesuai. Beragam kegiatan 

pembelajaran ini akan menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

kebutuhan serta kemampuan siswa. Tentunya juga 

dapat memudahkan siswa dalam menyerap informasi 

sehingga nantinya bisa meningkatkan hasil belajarnya. 

Peneliti merasa perlu mengetahui gaya belajar yang 

dimiliki oleh siswa untuk mengidentifikasi gaya 

belajar siswa. Dengan mengidentifikasi gaya belajar 

siswa, nantinya akan dilihat bagaimana hasil belajar 

yang diperoleh.  

Ditinjau dari masalah yang ada, peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul “Perbedaan Hasil Belajar 

berdasarkan Gaya Belajar Siswa Kelas V MIN 1 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang muncul 

didalam latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu: 
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1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

berdasarkan gaya belajar siswa kelas V MIN 1 

Yogyakarta? 

2. Pada mata pelajaran apa yang nilainya lebih tinggi 

jika dilihat dari masing-masing gaya belajar siswa 

kelas V MIN 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar berdasarkan gaya belajar siswa kelas V 

MIN 1 Yogyakarta. 

a. Mengetahui mata pelajaran apa yang nilainya 

lebih tinggi jika dilihat dari masing-masing 

gaya belajar siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi tentang perbedaan 

hasil belajar berdasarkan gaya belajar 

siswa, dan juga menjadi salah satu acuan 

dalam meningkatkan hasil belajar di 

madrasah. 



11 

 

2) Hasil penelitian ini diharpakan mampu 

memberikan gambaran tentang perbedaan 

hasil belajar berdasarkan gaya belajar 

siswa. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi wawasan dalam bidang penelitian, 

pembuatan karya ilmiah, dan memberikan 

sumbangan pemikiran bagi lembaga 

pendidikan. 

b. Secara Praksis 

1) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi gambaran kepada peneliti 

bagaimana perbedaan hasil belajar 

berdasarkan gaya belajar siswa. Serta dapat 

memberi pengalaman secara empiris dan 

memberi wawasan kepada peneliti untuk 

dapat direalisasikan dalam kehidupan 

peneliti kedepannya. 

2) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memotivasi siswa agar lebih menumbuhkan 

dan meningkatkan hasil belajar siswa 
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dengan menggunakan gaya belajar mereka 

masing-masing. 

3) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu membantu guru dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi 

siswa berkaitan dengan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan uji hipótesis yang telah dilakukan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,897. Dimana 

0,897 lebih besar dari 0,05 (0,897 > 0,05). Maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dalam 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

berdasarkan gaya belajar siswa kelas V MIN 1 

Yogyakarta. 

2. Siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta dengan 

kecenderungan gaya belajarnya maisng-maisng 

memiliki perolehan hasil belajar tertinggi pada 

mata pelajaran tertentu yaitu Bahasa Indonesia, 

PPKn, Matematika, IPA, dan IPS. Hasil belajar 

tertinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

mayoritas siswa dengan kecenderungan gaya 

belajar visual yaitu sebanyak 10 siswa. Hasil 

belajar tertinggi pada mata pelajaran PPKn, 

mayoritas siswa dengan kecenderungan gaya 

belajar auditori yaitu sebanyak 21 siswa. Hasil 

belajar tertinggi pada mata pelajaran Matematika, 
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mayoritas siswa dengan kecenderungan gaya 

belajar visual yaitu sebanyak 9 siswa. Hasil belajar 

tertinggi pada mata pelajaranIPA, mayoritas siswa 

dengan kecenderungan gaya belajar Kinestetik 

yaitu sebanyak 9 siswa.  

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

perbedaan hasil belajar berdasarkan gaya belajar siswa 

kelas V MIN 1 Yogyakarta. Dan hasil belajar tertinggi 

berdasarkan kecenderungan gaya belajar siswa yaitu 

pada mata pelajaran IPS, mayoritas siswa dengan 

kecenderungan gaya belajar auditori yaitu sebanyak 18 

siswa 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih terdapat 

keterbatasan didalamnya, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu teknik 

pengumpulan data yaitu berupa angket campuran 

dari ketiga gaya belajar yaitu visual, auditori, dan 

kinestetik. 

2. Penelitian ini hanya meneliti gaya belajar siswa 

berdasarkan preferensi sensori yang berupa gaya 
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belajar visual, auditorial dan kinestetik. Sedangkan 

gaya belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh 

preferensi sensori. 

3. Hasil subjektivitas dari responden dapat 

mengakibatkan hasil penelitian ini kurang optimal. 

C. Saran 

Adapun beberapa saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan ini antara lain: 

1. Bagi Penelitian selanjutnya. 

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian mengenai Perbedaan Hasil 

Belajar berdasarkan Gaya Belajar Siswa yang 

berbeda, sehingga peneliti selanjutnya akan lebih 

menemukan perbedaan yang signifikan atau hal-hal 

lain di dalamnya. 

2. Bagi Siswa 

Dengan diketahuinya kecenderungan gaya belajar 

yang dimiliki, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan secara maksimal potensi yang 

terdapat dalam dirinya dengan gaya belajar yang 

dimiliki. 

3. Bagi Guru 
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Setelah mengetahui kecenderungan masing-masing 

siswanya diharapkan dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dalam setiap 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. 
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